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v“MOTTO”
” Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar tentram hatimu
karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”  ( QS Ali Imran: 126)
A pessimist sees the difficulty in every opportunity; an optimist sees the
opportunity in every difficulty
-Winston Churchill-
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung
undur-undur laut ke dalam pakan komersial dan mengetahui dosis optimum
substitusi tepung undur-undur laut dalam pakan terhadap berat badan burung
puyuh jantan.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen satu faktor yang menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Objek penelitian ini adalah burung puyuh
jantan berumur 8 hari setelah tetas dengan berat 14 gram sebanyak 50 ekor.
Burung puyuh tersebut dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan
4 kelompok perlakuan dengan 10 ekor burung puyuh setiap perlakuan sebagai
ulangan. Pakan dibedakan atas lima dosis substitusi undur-undur laut yaitu 30%,
35%, 40%, 45%, serta dosis 0% sebagai kontrol. Pemeliharaan burung puyuh
jantan dilakukan selama 28 hari. Variabel tergayut dalam penelitian ini adalah
berat badan hidup burung puyuh jantan dalam satuan gram. Pengukuran berat
badan burung puyuh jantan dilakukan pada hari ke 28 penelitian menggunakan
timbangan digital kapasitas maksimal 5 kg dengan batas ketelitian 1 gram. Data
berat badan burung puyuh jantan dianalisis dengan analisis statistik One Way
Anova untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dari substitusi pakan
komersial dengan tepung undur-undur laut terhadap berat badan burung puyuh
jantan. Apabila terdapat pengaruh signifikan, maka dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan maupun antar perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi tepung undur-undur laut
berpengaruh sangat nyata (p0,01) terhadap berat badan burung puyuh jantan
dengan dosis optimum substitusi undur-undur laut pada dosis 40%. Perlakuan
dengan komposisi 40% tepung undur-undur laut dan 60% pakan komersial
menghasilkan respon paling baik dalam meningkatkan berat badan hidup burung
puyuh jantan.
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